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SUMMARY

MEIDA SINAGA. Application of Antagonist Bacteria For Controlling
Pathogenic Fusarium sp. on the plant Agarwood (Aquilaria malaccensis Lamrk)
in The Nursery (Supervised by MULAWARMAN and ARINAFRIL).

Abstrak. Agarwood or aloe (Aquilaria malaccensis Lamrk) is a tree species of the
genus / genus Aquilaria wood harvested in the form of distinctive shapes and
colors, has a fragrant resin content. Problems cultivation of agarwood is
pathogen Fusarium sp attack in the aloe plant nursery which causes plants to wilt
and death. This study aims at applying the bacteria antagonist Pseudomonas
aeroginosa, Pseudomonas malthophilia, Klebsiella pneumoniae, and
Pseudomonas flourescens. This research uses a completely randomized design
(CRD) with positive control treatment, the negative control, Pseudomonas
aeroginosa + Fusarium sp., Pseudomonas malthophilia + Fusarium sp.,
Klebsiella pneumoniae + Fusarium sp., Pseudomonas flourescens + Fusarium sp,
and combined all bacterial isolates. The results showed that the bacterial isolates
suppressed not sigsnificantly the Fusarium disease on the aloe plant. The
application of antagonist bacteria did not significantly affect plant height, leaf
number and diameter of stem aloe plant.

.
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RINGKASAN

MEIDA SINAGA. Aplikasi Bakteri Antagonis Untuk Pengendalikan Patogen
Fusarium sp. pada Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamrk) di
Pembibitan (Dibimbing oleh MULAWARMAN dan ARINAFRIL)

Abstrak. Gaharu  (Aquilaria malaccensis Lamrk) adalah salah satu jenis tanaman
hutan yang memiliki mutu yang sangat baik dengan nilai ekonomis yang tinggi
karena kayunya mengandung resin yang wangi. Penyakit yang biasanya
menyerang tanaman gaharu di pembibitan adalah patogen Fusarium sp. Serangan
patogen Fusarium sp. di pembibitan tanaman gaharu menyebabkan tanaman
mengalami layu patologis yang berakhir dengan kematian. Teknologi pertanian
khususnya dalam pengendalian penyakit tanaman akibat jamur patogen Fusarium
sp. masih banyak menggunakan fungisisda sintetik. Beberapa agen pengendali
hayati yang mempunyai kemampuan dalam pengendalian patogen melalui tanah,
salah satunya adalah bakteri yang hidup di sekitar akar (Rhizobacteria). Tujuan
penelitian ini untuk mengaplikasikan bakteri rhizosfer pada tanaman gaharu
sebagai bakteri antagonis dan plant growth promotion. Bakteri isolasi yang
didapat pada penelitian ini adalah Pseudomonas aeroginosa, Pseudomonas
malthophilia, Klebsiella pneumonia, dan Pseudomonas flourescens. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan kontrol positif,
kontrol negatif, Pseudomonas aeroginosa + Fusarium sp., Pseudomonas
malthophilia + Fusarium sp., Klebsiella pneumoniae + Fusarium sp.,
Pseudomonas flourescens + Fusarium sp, dan gabungan semua isolat bakteri.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bakteri isolat pada  kemampuan penekanan
penyakit antar perlakuan tidak berbeda nyata sehingga tidak dilakukan uji lanjut
sedangkan isolat bakteri ke pertumbuhan  tanaman gaharu tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun tanaman dan diameter batang
tanaman.

Kata kunci :Tanaman Gaharu, Fusarium sp., Bakteri antagonis, Pembibitan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis Lamrk) merupakan salah satu

tanaman hutan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi karena kayunya

mengandung resin yang harum. Aroma resin ini berasal dari tanaman jenis

Aquilaria, Gyrinops, dan Gonystylus. Jika tanaman ini terluka, rusak atau

terinfeksi, baik disebabkan penyakit atau serangan serangga akan menghasilkan

resin/substansi aromatik berupa gumpalan atau padatan berwarna coklat muda

sampai coklat kehitaman yang terbentuk pada lapisan dalam dari jenis kayu

tertentu sebagai reaksi dari infeksi/luka tersebut. Resin ini sebetulnya dapat

melindungi tanaman dari infeksi yang lebih besar, sehingga dapat dianggap

sebagai sistem imun yang dihasilkan (Suharti, 2009).

Di Indonesia gaharu dikenal dengan berbagai macam nama tergantung

daerahnya seperti di Sumatera bernama ahir, gaharu, garu, halaim, karas, kereh,

mengkaras, sengkirak sedangkan di Kalimantan disebut aru, gambil dan sigi-sigi.

Belitung, Riau, Bengkulu, Jambi, Lampung, dan Padang adalah termasuk

beberapa wilayah dari Sumatera yang banyak dijumpai pohon penghasil gaharu.

Menurut Sofyan et al. (2010), jenis-jenis penghasil gaharu yang banyak dijumpai

di wilayah Sumatera adalah Aquilaria malaccensis, Aquilaria beccariana,

Aquilaria microcarpa, Aquilaria hirta dan Aquilaria agallocha. Tetapi belum

sama sekali di adakan survey yang mendetail mengenai jenis-jenis tersebut,

padahal dengan potensi dan harga jual yang tinggi gaharu dapat dijadikan sebagai

salah satu komoditas utama dalam perdagangan di Indonesia.

Tingginya permintaan dan harga gaharu telah menyebabkan banyaknya

pencari gaharu yang menyebar kehutan-hutan alam yang masih tersisa diseluruh

wilayah Indonesia. Pencarian di hutan semakin intensif dan penebangan pohon

dilakukan secara serampangan tanpa di imbangi dengan penanaman kembali.

Akibatnya, semakin sulit memperoleh gaharu di alam (Isnaini, 2004).

Pemanfaatan gaharu dewasa ini dan pada masa yang akan datang akan

semakin meningkat, sedangkan persediaan di alam terbatas karena reproduksinya
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di alam cukup lama (Isnaini, 2004). Kekhawatiran akan punahnya spesies

mendorong sejumlah Negara penghasil gaharu termasuk Indonesia

mengembangkan konsevasi dari teknologi induksi pembentukan gaharu. Di

Indonesia, pelestarian sumber daya alam telah di atur oleh Undang-Undang no.

41/99 tentang Kehutanan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999,

tentu saja termasuk tanaman gaharu. Cara yang dilakukan dengan

mengembangkan kebun konservasi, koleksi, dan kebun bibit serta kebun produksi

gaharu budidaya. Pemeliharaan yang baik dimulai dari pembibitan terutama

terhadap serangan hama dan penyakit. Penyakit yang biasanya pada pembibitan

tanaman gaharu  menyerang akar dan pucuk tanaman (Murdan, 2008). Jamur

Fusrium sp. hampir menyerang semua tanaman dan menyebabkan kerugian yang

sangat besar. Gejala serangan yang ditimbulkan oleh Fusarium sp. seperti daun

tanaman mudah rontok sehingga tajuk menjadi gundul , akar menjadi busuk dan

akhirnya tanaman akan mati. Penyakit jamur Fusarium sp. ini menyerang mulai

dari pembibitan hingga tanaman gaharu berumur kurang lebih 2 tahun.

Menurut Juanda (2003), salah satu alternatif pengendalian yang dapat

dilakukan untuk menekan perkembangan populasi jamur Fusarium sp. adalah

dengan menggunakan pengendalian secara hayati. Pada saat ini banyak

dikembangkan pengendalian hama dan penyakit secara hayati. Salah satunya

adalah bakteri rhizosfer yang merupakan suatu lapisan tanah yang berada di

sekitar akar tumbuhan yang mengandung berbagai senyawa sebagai hasil eksudasi

dari sistem perakaran tumbuhan. Senyawa-senyawa tersebut dapat memacu

pertumbuhan komunitas mikroorganisme yang ada di dalam tanah, sehingga

keanekaragaman dan jumlahnya meningkat (Munawar. 1999).

Mikroba endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman

pada periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni tanpa

membahayakan inangnya. Cara kerja bakteri endofit sebagai agens hayati antara

lain adalah  memproduksi bahan campuran anti mikroba, kompetisi ruang dan

nutrisi, kompetisi mikro nutrisi pada zat besi dan produksi siderofor, serta

menyebabkan tanaman inang menjadi resisten. Setiap tanaman tingkat tinggi

dapat mengandung beberapa mikrobia endofit yang mampu menghasilkan

senyawa biologi atau metabolit sekunder akibat koevolusi atau transfer genetik
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(genetic recombination) dari tanaman inangnya ke dalam mikroba endofit (Tan

et.al., 2001). Bakteri endofit juga dapat mengendalikan Blood disease bacterium

pada tanaman pisang (Nawangsih, 2007).

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini perlu dilakukan kajian untuk

mengupayakan pelestarian tanaman gaharu dengan cara membudidayakan dan

mempelajari bakteri endofit dan rhizobakteria pada tanaman gaharu untuk

melindungi tanaman gaharu dari patogen Fusarium sp. sebagai pemicu

pertumbuhan tanaman (plant growth promotion).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah Apakah bakteri

rhizosfer dapat mendukung pertumbuhan tanaman dan menekan patogen

Fusarium sp pada tanaman gaharu di pembibitan.

1.3. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. Diduga bakteri rhizosfer dapat menekan patogen Fusarium sp. pada

tanaman gaharu di pembibitan..

2. Diduga bakteri rhizosfer dapat mendukung pertumbuhan tanaman pada

tanaman gaharu di pembibitan.

1.4. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaplikasian bakteri rhizosfer

potensial sebagai bakteri antagonis dan plant growth promotion pada tanaman

gaharu di pembibitan.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi beberapa jenis bakteri

rhizosfer untuk melindungi tanaman dari patogen Fusarium sp. di pembibitan

sehingga tanaman gaharu dapat tumbuh secara potensial.
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